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SAMBUTAN BUPATI

Pangan merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi manusia,
tuntutan pemenuhan pangan merupakan pemenuhan hak azasi setiap
individu yang menentukan kualitas sumber daya manusia dan menentukan
kualitas suatu bangsa. Oleh sebab itu, masalah pangan merupakan hal yang
prioritas untuk kita tangani. Dengan disahkannya Undang-Undang Nomor
18 Tahun 2012 yang merupakan revisi dari Undang-Undang yang harus
diselenggarakan oleh pemerintah baik Pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Daerah. Ketahanan Pangan di suatu wilayah dan masyarakat
dicerminkan oleh kondisi terpenuhinya pangan rumah tangga yang tercermin
dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya aman,
merata dan terjangkau yang prosesnya dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung baik langsung maupun tidak langsung.

Dalam rangka mendukung tanggung jawab Pemerintah tersebut, maka
Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan (Food Security and Vulnerability
Atlas — FSVA) level desa se Kabupaten Sambas 2021 menjadi sangat krusial.
Untuk ini saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sambas yang telah
berinisiatif melaksanakan penyusunan Peta Ketahanan dan Kerentanah
Pangan (Food Security and Vulnerability Atlas — FSVA) Kabupaten Sambas
2021 secara komprehensif, yang telah menggambarkan kondisi ketahanan
dan kerentanan pangan mulai dari kondisi yang relatif lebih tahan sampai
pada tingkat kerentanan yang paling tinggi, untuk setiap indikator
ketahanan pangan seperti aspek ketersediaan pangan, aspek akses terhadap
pangan maupun aspek pemanfaatan pangan pada tingkat desa di Kabupaten
Sambas.

Melalui Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan (Food Security and
Vulnerability Atlas — FSVA) ini, kita semua dapat mengukur status ketahanan
pangan wilayah sekaligus mengevaluasi seberapa besar pencapaian
pembangunan ketahanan pangan dan gizi yang telah dilakukan. Saya
mengharapkan mari kita fokus mengoptimalkan potensi dan sumber daya
yang kita miliki untuk menyelesaikan kendala yang dihadapi masyarakét



Prioritas 1 - Prioritas 3 agar upaya-upaya peningkatan ketahanan pangan,
peningkatan kesejahteraan scrta komitmen di Kabupaten Sambas dalam
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) dapat terwujud.

Sambas, November 2021















































































































































































































































































